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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu bentukagarrub kepada Allah SWT dalam rangka
mempersempit kesenjangan sosial serta menumbulasankesetiakawanan
dan kepedulian sosial adalah hibah atau pembekmah, yang dalam
pengertian umum shadaqgah dan hadiah, dilihat daelavertikal (hubungan
antara manusia dengan Tuhan) memiliki dimeaagarrub, artinya ia dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan seseorang kBebzmyak berderma
dan bershadagah akan semakin memperkuat dan meskpkrkeimanan dan
ketakwaan, inilah aspek vertikal hibah.

Dilihat dari sudut lain, hibah juga mempunyai aspedrisontal
(hubungan antara sesama manusia serta lingkungayaiya dapat berfungsi
sebagai upaya mengurangi kesenjangan antara kangnbgapunya dengan
kaum yang tidak punya, antara si kaya dan si miskémta menghilangkan
rasa kecemburuan sosial, inilah aspek horisontalhi

Hibah dalam bahasa Arab berarti "kebaikan ataudkeaén yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak yang l@irupa harta atau bukan".
Seperti Zakaria mohon kepada Allah agar dihibahkepadanya keturunan

yang baik. Allah SWT, berfirman:
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Artinya: Zakaria berkata (berdo'a): Ya Tuhankuilak aku dari sisi
Engkau seorang anak yang baik, sesungguhnya Engkau
Maha Pendengar do'a (Q.S. Ali Imran:'38)

Secara bahasa, dalam kantlsMunijid, hibah berasal dari akar kata
44 — g2 — w5 (wahaba-yahabu-hibatarberarti memberi atau pemberian.
Dalam Kamus al-Munawwirkata "hibah" ini merupakamashdardari kata
(=) yang berarti pemberizf‘nDemikian pula dalankamus Besar Bahasa

Indonesiaberarti pemberian dengan sukarela dengan mengalihkk atas
sesuatu kepada orang |4iBalam hukum perdata Barat disebahenking
Menurut terminologi, kata hibah dirumuskan dalandatesi yang
berbeda-beda, di antaranya: menurut Abu Bakar Zddiazairi, hibah ialah
pemberian oleh orang yang berakal sempurna dergget gang dimilikinya;
harta atau perabotan yang muBaWienurut Sayyid Sabig, hibah adalah akad
yang dilakukan dengan maksud memindahkan milikasasg kepada orang
lain ketika masih hidup dan tanpa imbalaBari kedua definisi ini dapat
disimpulkan bahwa hibah adalah pemberian yang ullak secara sukarela

dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT tanpa maraghbalasan apa pun.
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Dalam prakteknya, banyak hibah yang dicabut ataarikii oleh
pemberi hibah dengan berbagai alasan, misalnya esierpna hibah
berkelakuan buruk atau memiliki jiwa pemboros. Htal diketahui setelah
hibah itu diberikan. Padahal orang itu sebelumnygmampakkan kelakuan
baik namun kemudian berubah seiring perubahan wa&abagai buktinya
yaitu adanya kasus gugat menggugat di pengadilaraapenghibah dengan
yang diberi hibah. Alasan penarikan kembali hibtahkarena si penerima
hibah telah menyalahgunakan barang hibah itu.

Dalam hubungannya dengan penarikan hibah, bahwa pkma
mazhab Hanafi mengatakan, orang yang memberi hdg@rkenankan dan
sah baginya mencabut pemberiannya setelah pembiuiaditerima oleh
orang yang diberi, lebih-lebih sebelum diterima.atdh mazhab Maliki
mengatakan, pihak pemberi hibah tidak mempunyai halenarik
pemberiannya, sebab, hibah akad yang tetap. Ulanazhab Syafi'i
menerangkan, apabila hibah telah dinilai sempuemydn adanya penerimaan
dengan seizin pemberi hibah, atau pihak pembeahhiielah menyerahkan
barang yang diberikan, maka hibah yang demikiantetah berlangsung.
Ulama mazhab Hambali menegaskan, orang yang mekaherhibah
diperbolehkan mencabut pemberiannya sebelum peanbiéwiditerima

Jumhur ulama mengatakan bahwa pemberi hibah tidalehb

menarik/mencabut hibahnya dalam keadaan apa puaonakepabila pemberi

8Abdurrrahmaral-Jaziri,Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, Juz lll, him. 216.



hibah itu adalah ayah dan penerima hibah adalakngaasendir’. Alasan

Jumhur ulama adalah sabda Rasulullah SAW:

a3 W B ey dly ade & Lo 1) OV e ) ey
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Artinya: Bersumber dari Ibnu Abbas: "SesungguhnyabiNsaw.
bersabda: "Orang yang meminta kembali pemberianya
sama seperti orang yang menelan kembali air ludahRR.
Al Bukhari dan Muslim)

Dalam ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Perdatatang
penarikan hibah ini diatur dalam ketentuan pas&81l&ang mana menurut
pasal ini kemungkinan untuk mencabut atau menaag& sesuatu hibah yang
diberikan kepada orang lain ada, sedangkan dalasal P12 Kompilasi
Hukum Islam dengan sangat tegas menyatakan bahbah hidak dapat
ditarik kembali.

Dengan demikian dalam perspektif figih dan KHI bahibah tidak
dapat ditarik, sedangkan dalam KUH Perdata, hibapad ditarik. Yang
menjadi masalah adakah persamaannya antara KHKd&h Perdata, serta
apa yang melatar belakangi perbedaan dari kedigarsisukum itu dalam hal
penarikan hibah.

Menariknya tema ini untuk diteliti adalah karendada prakteknya,

banyak pemberi hibah yang menarik hibahnya. Beras&eterangan di atas

°Ibnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz I, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 249.
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1983, Juz VI, him. 196.



mendorong penulis memilih judul ini dengan terfitinjauan Hukum Islam

tentang Penarikan Hibah dalam Pasal 1688 KUH Peadat

B. Perumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakanasemaurat
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin dicafikanbannya’ Bertitik
tolak pada keterangan itu, maka yang menjadi pplesinasalahan:

1. Bagaimana ditinjau dari hukum Islam tentang pemarikibah dalam Pasal
1688 KUH Perdata?

2. Bagaimana penarikan hibah dalam Pasal 1688 KUHake?td

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pkaarhibah dalam
Pasal 1688 KUH Perdata.

2. Untuk mengetahui penarikan hibah dalam Pasal 1688 Rerdata.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian di perpustakaan dijumpai skripang judul atau
materi bahasanya hampir sama dengan penelitianirsaatan ada beberapa
kepustakaan yang telah membahas masalah hibalpsiSkaing dimaksud di

antaranya:

Yjujun S. Suriasumantriilsafat llmu Sebuah Pengantar Popyle€et. 7, Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993, him. 312.



Skripsi yang disusun Amalia Sholikhah dengan judmalisis Hukum
Islam tentang Sengketa Tanah Wakaf dan Hibah Amgdséan al-Amin Kab.
Blora. Pada intinya penulis skripsi ini menyatakan stdtapemilikan tanah
wakaf dan hibah aset Yayasan al-Amin Kab. Bloraatberdalam sengketa
yang berkepanjangan antara keluarga almarhum péemiagiaf dan hibah
dengan yayasan. Atas dasar ini maka ditinjau dakuim Islam (figih
muamalah) status kepemilikan tanah wakaf aset YdayakAmin Kabupaten
Blora termasuk milk nagish (pemilikan tidak sempurna) karena pada
prinsipnya, wakaf termasuk kategarmilk nagish Di samping itu keluarga
almarhum pemberi wakaf juga berpendapat bahwa gayhanya memiliki
hak memiliki benda itu akibat tidak dipenuhinyarsyal-aqd

Cara pemanfaatan tanah wakaf dan hibah di Yayasakmia
Kabupaten Blora belum didayagunakan secara makshalini disebabkan
oleh beberapa hal: (a) tanah masih dipersengketdkamda pemahaman di
masyarakat bahwa tanah wakaf itu tidak boleh difalitgsikan. Pemahaman
ini dipengaruhi oleh adanya pendapat mazhab Sywditig tidak boleh
mengalih fungsikan tanah wakaf.

Skripsi yang disusun Muhammad Munir dengan jud@halisis
terhadap Pendapat Imam Syafi'i tentang Hukum PeutzatoKembali Hibah
Pada intinya penulis skripsi ini menyatakan bahwenunut Imam Syafi’i,
hibah tidak boleh dicabut kembali manakala si pé®h memberi hibah
dengan maksud untuk memperkuat silaturahmi ataagselsedekah sukarela

tanpa mengharap imbalan. Sedangkan bila si pertghibamberi hibah



dengan maksud mendapat imbalan maka hibah bolabhudikembali. Karena
hibah merupakan pemberian yang mempunyai akibairhyserpindahan hak
milik, maka pihak pemberi hibah tidak boleh memiktambali harta yang
sudah dihibahkannya, sebab hal itu bertentangagegeprinsip-prinsip hibah.
Alasan hukum Imam Syalfi'i tentang pencabutan keirtibbh, dapat
ditegaskan bahwa ia menggunakan meistiebat hukum berupa hadis yang
diriwayatkan Imam Malik dalanKitab al-Muwatta'.Hadis tersebut memberi
garinah (petunjuk) bahwa sesungguhnya orang yang memiishapakah
dalam bentuk sedekah atau hadiah, dan si penghigmhberikannya tanpa
mengharap imbalan maka pemberian itu tidak bisabdit kembali. Namun
demikian bila si penghibah mengharapkan imbalanantatiah yang demikian
dapat dicabut kembali, karena hibah yang demikiaetbjadi ada semacam
akad atau komitmen antara penghibah dengan yangermen hibah.
Komitmen itu bisa misalnya penghibah bersedia meinbdengan catatan si
penerima hibah memberi imbalan apakah berupa néifikiaip dan sebagainya
Skripsi yang disusun oleh Abdul Khamid dengan judiihalisis
Pendapat Imam Syafi'i tentang Serah Terima Seb&garat Sahnya Hibah
Penulis skripsi ini menjelaskan bahwa menurut Infyafi'i, syarat sahnya
hibah harus ada serah terima, tanpa serah terirka hibah menjadi batal.
Pendirian Imam Syafi'i seperti ini didasarkan dteberapa hadis yang secara
implisit mengharuskan hibah dengan serah terimagBe kata lain metode
istinbath hukum yang digunakan Imam Syafi'i adal®berapa hadis di

antaranya: diriwayatkan oleh Al Bukhari dalaml "Adabul Mufrad dan



diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad yang hagesudian hadis yang
diriwayatkan oleh Al Bazzar.

Menurut Imam Syafi'i bahwa serah terima merupaldahssatu syarat
sahnya hibah; jika tidak ada serah terima, makaktisahlah hibah. Oleh
karenanya, bila salah seorang pemberi atau pendribah itu meninggal
sebelum ada timbang terima, maka batallah hibah itu

Skripsi yang disusun olelbedi Hermawan dengan judul:Studi
Analisis Pemikiran Imam Syafi’i Tentang Batalnyd&t Pada intinya skripsi
ini memaparkan sebagai berikut: pada dasarnya pamiknam Syafi'i tidak
bertentangan dengan maksud dan tujuan adanya pdarbhtbah, lebih-lebih
lagi bila konsepnya dihubungkan kurun waktu masa#n negara di mana ia
berdomisili. Dengan kata lain pemikiran Iman Sygbiada waktu itu sangat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat di negara da mahidup. Namun
demikian jika pemikirannya dibandingkan dengan keban masyarakat
dewasa ini sudah barang tentu tidak relevan laghgimgat keadaan geografis
dan kultur masa itu dengan masa kini jauh berbedhingga sukar dicari
benang merahnya. Perbedaan itu tampaknya dagatdiari berbagai aspek,
antara lain: keadaan negara saat ini sudah demikias dengan jumlah
penduduk yang relatif tinggi baik dalam kuantitasupun kualitasnya.
Sementara, jumlah penduduk di negara di mana Imaii'iSberdomisili
relatif kecil baik dalam sudut pandang kualitas puaukuantitasnya. Karena

itu kebutuhan manusia, antara saat itu dengan kigigauh berbeda.



Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa penaliti@ardahulu
berbeda dengan saat ini karena penelitian terddtariya memfokuskan pada
pendapat Imam Syafii, sedangkan penelitian yangd&le dilakukan ini
memfokuskan pada penarikan hibah dalam Pasal 1688 Rerdata ditinjau

dari perspektif hukum Islam.
E. Metode Pendlitian

Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengatahtentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pércaltata yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalis@mbil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemecahannya. Dalami Vars dirumuskan,
metode penelitian adalah cara yang dipakai dalamgormapulkan data,
sedangkan instrumen adalah alat bantu yang digarngdam mengumpulkan
data itu> maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelasksebagai
berikut™
1. JenisPenelitian

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepastakyaitu

penelitian terhadap naskah dokumen yang ada daammgeang-undangan

atau dokumen lainnya dalam hal ini literatur yagigvan.

2Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdkkarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau mefwgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah dateenggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiaYogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24.
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2. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu Kompilasi Hukum Islam dan Kitdbdang-undang
Hukum Perdata .

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang mendhgkdata primer, di
antaranya: Kompilasi Hukum Islam, Imam Tagi al-Diifayah Al
Akhyar, Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Muqgtasid

Abd Arrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data berupa teknik studi dokueseratau
studi dokumentéf yaitu dengan meneliti sejumlah kepustakalérafy
research), kemudian memilah-milahnya dengan memprioritaskamber
bacaan yang memiliki nilai aktual dan kualitas,kbdari aspek isinya
maupun otoritas pengarangnya. Untuk itu digunakata kepustakaan

yang berkaitan dengan masalah penarikan hibah.
4. Metode AnalissData

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakaatode
deskriptif analitis yakni menggambarkan dan menljsinapenarikan
hibah dalam Pasal 1688 KUH Perdata ditinjau darspektif hukum
Islam. Alasan digunakannya metode analisis ini kargenelitian

ditujukan pada sejumlah kepustakaan yang relevagasetema skripsi

Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasitwanencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkigy,bsurat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya. Suharsimi ArikuPtosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 206.
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ini.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linh@b yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, nagalam satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhanam secara
global namun integral komprehensif dengan memaddr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakatodeae penelitian dan
sistematika Penulisan.

Bab kedua berisi hibah dalam Pasal 212 kompilasuimulslam yang
meliputi hibah dalam hukum Islam (definisi hibagasat dan rukun hibah,
macam-macam hibah), hibah dalam pasal 212 komphagum Islam
(pengertian kompilasi hukum Islam, latar belakarnyusunan kompilasi
hukum Islam, hibah dalam pasal 212 kompilasi huksiam).

Bab ketiga berisi hibah dalam Pasal 1688 KUH Rargang meliputi
latar belakang KUH Perdata, hibah dalam KUH Perdpémarikan hibah
dalam Pasal 1688 KUH Perdata.

Bab keempat berisi analisis tinjauan hukum Islanmateg penarikan
hibah dalam Pasal 1688 KUH Perdata yang melipwiisia penarikan hibah
dalam Pasal 1688 KUH Perdata, analisis hukum Istemtang penarikan hibah
dalam Pasal 1688 KUH Perdata.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



